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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this research is to know the influence of music to comfort 

eating mood in response to positive emotions at restaurant. Comfort research is 

intended in an atmosphere of comfort eating consumers while listening to pop music  

Java and will be examined from the perspective of social psychology of music. The 

approach used in this research are experimental "Two Group Postets Only 

Rondomized Experimental Design" by involving 60 subjects, 30 subjek control group 

and 30 subject group treatment. 

Experimental results are calculated with statistical aspects of test t for 

tangibles, reliability, money spent, and behavior, show that a musical atmosphere 

there is a significant difference in eating comfort atmosphere control group and 

group treatment, higher comfort eating atmosphere of the treatment group 

atmosphere of comfort eating control group. The difference in comfort eating 

atmosphere research is influenced aspects realiability and the musical atmosphere. 

 

Keywords: musical influences, Eating Atmosphere and comfort. 
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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh musik terhadap 

kenyamanan suasana makan sebagai respons emosi positif di rumah makan. 

Kenyamanan yang di maksudkan dalam penelitian adalah suasana kenyamanan 

makan konsumen saat mendengarkan musik pop jawa dan akan dikaji dari 

perspektif psikologi sosial musik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  eksperimen “Two Group Postets Only Rondomized Experimental Design”dengan

melibatkan 60 subjek, 30 subjek kelompok kontrol, 30 subjek kelompok perlakuan. 

Hasil eksperimen yang dihitung dengan uji t statistika untuk aspek tangibles, 

reliabilitas, uang yang dibelanjakan, perilaku dan suasana musikal, menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan suasana kenyamanan makan pada 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, lebih tinggi suasana kenyamanan 

makan kelompok perlakuan dari suasana kenyamanan makan kelompok 

kontrol. Perbedaan kenyamanan suasana makan dalam penelitian ini  dipengaruhi 

aspek realibilitas  dan suasana musikal. 

 

Kata Kunci : Pengaruh Musik, Suasana Makan dan Kenyamanan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan merupakan satu aspek psikologis manusia yang tidak dapat 

terabaikan, terdorong keinginan manusia akan melibatkan diri dan mampu 

beradaptasi dalam berbagai aktivitas ruang publik untuk memilih, menyeleksi serta 

mengambil suatu keputusan membeli dan menggunakan sebuah produk jasa guna 

pemenuhan kebutuhan hidup keseharian. Kebutuhan manusia sifatnya tidak 

terbatas karena dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya kebudayaan, lingkungan, 

waktu, ruang dan agama. Masing-masing faktor akan memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap realisasi kebutuhan, namun yang pasti tujuan utama pemenuhan 

kebutuhan adalah manusia merasa aman dan terpuaskan. 

Kebutuhan manusia sangat bervariasi seperti kebutuhan benda atau jasa yang 

dapat memberikan kepuasan jasmani maupun kepuasan rohani, secara hierarki 

kebutuhan manusia tersusun dari kebutuhan yang sangat mendesak hingga 

kebutuhan yang kurang mendesak dan keduanya bersifat melengkapi (Maslow), 

misalnya kebutuhan makan, minum, pakaian dan kebutuhan akan hiburan atau 

kenyamanan. (Morissan, 2010:90-91) 

Satu di antara berbagai kebutuhan manusia yang selalu diperlukan untuk 

memperoleh kenyamanan adalah kebutuhan akan hiburan, meskipun kebutuhan ini 

bersifat pelengkap namun dianggap sangat penting. Kebutuhan akan kenyamanan 
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dapat diperoleh dengan mendengarkan musik, seprti yang dikatakan Merriam 

seorang antropolog dan etnomusikologi terkenal bahwa musik dapat berfungsi 

sebagai hiburan dan mendengarkan musik dapat menimbulkan kenyamanan. 

(Merriam,  1964:223)  

Fungsi musik sebagai hiburan umumnya banyak ditemui dalam berbagai 

ruang publik atau situasi-situasi sosial misalnya musik digunakan dalam 

permainan-permainan, tari-tarian, untuk mengorganisasi kerja, dalam berbagai 

upacara adat dan ritual, untuk menandai saat-saat kelahiran, pernikahan, kematian, 

untuk panen-panen, penobatan dan untuk mengartikulasikan keyakinan-keyakinan 

religius. 

Sebagai aktivitas sosial musik selalu terdengar dan menguasai ruang-ruang 

publik baik itu musik vokal maupun musik instrumental, tergambar melalui banyak 

dan sedikitnya bunyi-bunyian yang terdengar di mall, pasar, rumah makan 

(restaurant), jalan-jalan, stasion mobil dan ojek , tempat pangkas rambut, pertokoan 

dan lain-lain. Terdengarnya musik dalam berbagai situasi sosial, Blacing (1995) 

mengungkapkan bahwa musik adalah perilaku sosial (social behaviour) yang 

kompleks dan universal (Djohan, 2005:27) 

Satu di antara beberapa ruang publik yang banyak dikunjungi oleh konsumen 

tanpa mengenal batasan sosial adalah mengunjungi rumah makan untuk memenuhi 

kebutuhan akan makanan, tetapi ada juga yang sekedar mengejar hobi,  mengejar 

pilihan sesuai selera ataupun juga sebagai kebiasaan. 
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Hadirnya berbagai jenis rumah makan dalam ruang publik dengan tipe, style, 

ciri  dan karakteristik masing-masing merupakan usaha penjual jasa makanan untuk 

menarik perhatian konsumen misalnya rumah makan yang unggul dari aspek sajian 

menu makanan dan minuman, rumah makan yang unggul dari aspek tata letak dan 

suasana atau rumah makan yang unggul karena kualitas pelayanan. 

Secara umum tempat–tempat penjualan jasa makanan atau jasa kuliner seperti 

rumah makan selalu berlomba-lomba menyuguhkan menu andalan yang dibalut 

dengan cita rasa yang khas, tanpa disadari bahwa masih terdapat faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kognisi atau perhatian konsumen seperti pencahayaan, 

tingkat kebisingan, aroma, suhu, sign, warna, konsep tempat strategis dan suasana 

yang menunjang , kualitas pelayanan dan bahkan juga ketersedian musik. 

Menyikapi persoalan penjualan jasa makana, harian kedaulatan rakyat 

(10/12/2011) menyoroti bahwa kebanyakan resto atau cafe dan rumah-rumah makan 

hanya berlomba-lomba menyuguhkan menu andalan yang dibalut dengan konsep 

tempat yang strategis dan suasana yang menunjang, tempat–tempat penjualan jasa 

kuliner tidak hanya memfokuskan  penyajian menu dengan  cita rasa saja, tetapi 

lebih dari itu adalah bagaimana membentuk suasana hati para konsumen sehingga 

konsumen merasa nyaman, puas dan terhibur. 

Menurut Kotler usaha untuk memberikan kepuasan dan menyenangkan 

suasana hati konsumen adalah dengan mempelajari  apa yang diperlukan konsumen 

(Morissan, 2010:83). Satu cara untuk dapat menyenangkan suasana hati konsumen 

dalam dunia bisnis  adalah dengan musik. Penelitian Stewart & Furse (1984) 
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menunjukan bahwa  stimulus  musik yang dikemas dalam bentuk Compact Disc (CD) 

atau Video Compact Disc (VCD) dan live music dapat membentuk kenyamanan 

suasana hati konsumen. Stewart & Furse menemukan bahwa 42% dari 100  tayangan 

televisi komersial sebagai iklan dan sebagai hiburan untuk memenangkan perhatian 

konsumen. (Hargreaves & North, 2003:268) 

Selain Stewart & Furse penelitian sejenis yang dilakuakan oleh Hargraves & 

North pada beberapa rumah makan dengan melakukan eksperimen menghadirkan 

empat jenis musik untuk mengukur efek musik terhadap perilaku dan suasana 

makan konsumen, dari hasil penyelidikan ditemui bahwa musik dapat 

mempengaruhi kognisi konsumen saat makan. Dengan mendengrkan musik saat 

makan konsumen dapat memperpanjang acara makan tanpa direncanakan serta 

semakin banyak uang yang dibelanjakan. (Wilson, 2003:1) 

Hasil penelitian Stewart, Furse & Hargreaves, North, mengindikasikan bahwa 

musik dapat menjadi stimulus dalam rumah makan, tergantung kekhususan, ciri, 

style rumah makan dan jenis musik apa yang sesuai dengan pengunjungnya. 

Menghadirkan jenis musik tertentu dalam rumah makan sebagai musik latar saat 

konsumen manikmati makan sangat perlu untuk memperhatikan banyak aspek 

diantaranya perlu mempertimbangkan selera pendengar karena implikasi 

mendengar musik saat makan dapat berdampak positif maupun negatif. 

Persoalan mendengar musik tentu berhubungan dengan selera, oleh karena itu 

tidak ada bentuk yang baku dari jenis musik tertentu secara standar untuk 

disamakan bagi semua pendengar musik, mendengarkan musik di tempat umum  
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sangat berbeda pengaruhnya dengan mandengarkan musik di tempat-tempat yang 

khusus seperti mendengarkan musik di kantor atau di rumah sangat berbeda 

dengan mendengarkan musik di rumah makan, perbedaan ini disebabkan karna 

dipangaruhi juga oleh variabel-variabel sosial.  

Frith sebagaimana dikutip dalam Cross (2003) mengatakan bahwa musik sama 

pentingnya dalam mengorganisasi ruang domestic. Jika memang ditemukan 

perbedaan selera yang signifikan dalam mendengar musik pada tempat-tempat 

tertentu maka lebih tepat disebut denagan istila Taste Public dan Taste Culture, 

Robert Key mengemukakan bahwa ada perbedaan penting antara memilih 

mendengarkan musik di tempat-tempat publik dan mendengarkan musik di tempat 

khusus, implikasinya adalah musik apa yang harus kita dengar  musik menurut 

selera kita atau selera  orang lain. (Cross, 2003:94) 

Menyikapi perbedaan mendengarkan musik dengan Taste Public dan Taste 

Cultural, Russell’s dalam penelitian menemukan bahwa ada hubungan  erat antara 

selera mendengar musik dengan lingkungan sosial seperti kelas sosial, usia, gender, 

ras, subkultur, gaya hihup (life style) dan sistem nilai akan tetapi hubungan ini 

bersifat tidak integral karena juga ada pengaruh faktor lain seperti pergaulan dan 

pendidikan, identitas diri dalam kelompok sosial dan pengaruh media. (Hergraves 

& North, 2003:142-149). Sulitnya memberikan suatu eksplanasi ilmiah tentang 

pengaruh musik terhadap suasana makan  konsumen  dalam sebuah rumah makan , 

maka penelitian ini akan terfokus untuk menguji pengaruh musik terhadap 
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kenyamanan makan konsumen dalam rumah makan yang berciri khusus ikan bakar 

air tawar. 

Sehubungan dengan fokus penelitian mengetahui kenyamanan suasanan 

makan konsumen pada rumah makan berciri khusus etnis Jawa, maka musik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis musik pop Jawa pertimbangannya 

adalah peneliti melakukan penyesuaian terhadap karakteristik rumah makan yakni 

rumah makan yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah rumah makan berciri  

Jawa, umumnya dari aspek tampilan fisik dan aspek manu makanan. 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan mengingat pertama minimnya 

penelitian-penelitian dalam psikososial musik yang memberi perhatian terhadap 

pengaruh musik terhadap konsumen dalam rumah makan sejenis. Kedua banyak 

penelitian-penelitian terdahulu tentang kenyamanan dan kepuasan konsumen tetapi 

hanya terfokus pada perspektif ekonomi. Ketiga penelitian ini penting dilakukan 

karenan penelitian ini akan menguji pengaruh musik terhadap suasana kenyamanan  

makan konsumen dengan menggunakan musik budaya lokal. 

B. Hipotesis Penelitian 

  Bertolak dari deskripsi latar belakang permasalahan dan beberapa bukti hasil-

hasil penelitian terdahulu maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut : 

H : Terdapat pengaruh suasana musikal terhadap kenyamanan makan 

                    konsumen di rumah makan.   
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C. Tujuan Dan Manfaat  Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Menimbang latar belakang dan perumusan masalah yang telah dideskripsikan  

maka tujuan penelitian tidak untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti secara 

holistic, tetapi sebagai Basic Research untuk : 

(1) Mengidentifikasi pengaruh suasana musikal di rumah makan. 

(2) Mengidentifikasi musik yang sesuai di rumah makan. 

(3) Menemukan jenis musik yang sesuai terhadap suasana makan konsumen 

(4)   Mengetahui apakah musik dapat meninggkatkan suasana kenyamana      

      makan. 

2. Manfaat Penelitian 

           Keterbatasan penelitian-penelitian dan studi musik dari perspektif psikososial 

musik maka manfaat penulisan ini adalah : 

(1) Sebagai Basic Research (penelitian dasar) diharapkan penelitian ini 

bermanfaat untuk menjembatani peneliti-peneliti yang lain agar dapat 

melakukan penelitia yang serupa, untuk lebih memperkaya cela-cela     

 konsep pemikiran terkait hubungan musik dan kenyamanan konsumen. 

(2) Memperkaya wacana kajian ilmiah psikologi sosial musik sebagai disiplin 

ilmu yang baru berkembang. 

(3) Memberikan kontribusi pikir kepada tempat-tempat penjualan layanan 

jasa makanan khususnya rumah makan yang berciri khusus bahwa satu di 

antara banyak stimulus yang dapat menarik perhatian konsumen 
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mengunjungi rumah makan adalah dengan musik, musik mampu 

mempengaruhi kognisi konsumen dan dapat menimbulkan kenyamanan  

suasana makan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




